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ABSTRAK 
Angka penderita penyakit kusta di Puskesmas Poka Rumah Tiga setiap tahunnya mengalami 
peningkatan, hal ini karena ada sebagian pasien penderita penyakit kusta yang malas berobat karena 
mereka mengalami alergi saat mengkonsumsi obat kusta, dan adapula yang bosan berobat karena 
proses pengobatan yang memerlukan waktu cukup lama, terkadang juga stok obat dari Dinas 
Kesehatan habis mengakibatkan mereka tidak teratur dalam mengkonsumsi obat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keyakinan diri (self efficacy) penderita kusta dalam upaya mencari 
kesembuhan di wilayah kerja Puskesmas Poka Rumah Tiga Kecamatan Teluk Dalam Kota Ambon. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah  penelitian kualitatif menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Pemilihan informan dengan menggunakan kriteria informan dengan jumlah informan sebanyak 14 
orang. Pengumpulan data/informasi berupa wawancara mendalam, dan untuk keabsahan data 
dilakukan metode dan sumber triangulasi. Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis data 
tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan informan terhadap pengalaman pribadi 
penyakit kusta didasarkan atas gejala yang dirasakan dan yang dilihat secara fisik, yaitu gejalanya 
menurut informan adanya bercak-bercak putih dan merah. Pengalaman orang lain yaitu mantan 
penderita kusta dalam melakukan proses pengobatan juga berpengaruh dalam proses memotivasi 
penderita kusta dalam upaya melakukan pengobatan.  
Kata kunci : Keyakinan diri, kusta, mencari kesembuhan. 
 
ABSTRACT 
Figures leper house in health centers Poka Rumah Tiga each year has increased, this is 
because there are some patients with leprosy treatment lazy because they have allergies when leprosy 
drugs, and those that are tired of seeing due to the treatment process takes a long time, sometimes also 
stock medications from health department regularly runs resulted in them not taking the drug. This 
study aims to determine the self-efficacy of leprosy patients in an effort to find a cure in health centers 
Poka Rumah Tiga In Ambon Bay District. This type of research is qualitative research using a 
phenomenological approach. The selection criteria informant informant using the number of 
informants as many as 14 people. The collection of data / information in the form of in-depth 
interviews, and for the validity of data and source triangulation method. Processing and analysis of 
data using thematic data analysis. The results showed that the knowledge of the informant against 
leprosy personal experiences based on perceived symptoms and physical laws, namely the presence of 
symptoms according to informants splotches of white and red. Experiences of others are former 
leprosy patients in the treatment process was also influential in the process of motivating people with 
leprosy in an effort to take medication.  
Keywords: Self efficac, leprosy, find a cure.  
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PENDAHULUAN 
Kusta adalah penyakit menular, menahun yang disebabkan oleh kuman kusta 
(mycobacterium leprae) yang menyerang kulit, saraf tepi, dan jaringan tubuh lainnya. Bila 
tidak terdiagnosis dan diobati secara dini, akan menimbulkan kecacatan menetap. Jika sudah 
terjadi cacat, umumnya akan menyebabkan penderitanya dijauhi, dikucilkan, diabaikan oleh 
keluarga dan sulit mendapatkan pekerjaan. Mereka menjadi sangat tergantung secara fisik dan 
finansial kepada orang lain yang pada akhirnya berujung pada kemiskinan.
1  
Jumlah kasus kusta yang di laporkan oleh World Health Organization (WHO) pada 
tahun 2011 menunjukkan India menduduki peringkat pertama dengan jumlah 127.295 kasus, 
peringkat kedua diduduki oleh Brazil dengan jumlah 33.955 kasus, dan peringkat ketiga 
adalah Indonesia dengan jumlah 20.023 kasus.
2 
Menteri Kesehatan menyampaikan, beban 
penyakit kusta di Indonesia masih tinggi. Jumlah kasus yang ditemukan masih relatif banyak, 
dan  kecacatan yang  diakibatkannya masih sering terjadi. Oleh karena itu seluruh jajaran 
kementerian kesehatan dan seluruh jajaran lintas sektor terkait bersama seluruh organisasi 
profesi kesehatan, LSM dan seluruh lapisan masyarakat harus bekerja keras, bekerja  cerdas 
dan berpikir keras untuk mengatasi berbagai hambatan dan tantangan dalam mengendalikan 
kusta.
3
 
Indonesia telah mencapai eliminasi pada tingkat nasional, namun sampai saat ini masih 
ada beberapa provinsi dengan jumlah penyakit kusta yang tinggi salah satunya Provinsi 
Maluku. Data awal yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Maluku terdaftar penderita 
penyakit kusta tahun 2012 dengan tipe kusta pausi basiler (kusta kering) sebanyak 81,1%,  
sedangkan tipe kusta multi basiler (kusta basah) sebanyak 80,2%. Data penderita penyakit 
kusta di Puskesmas Poka Rumah Tiga dari tahun 2010 sebanyak enam orang (laki-laki dua 
orang & perempuan empat orang), tahun 2011 sebanyak 10 orang (laki-laki lima orang & 
perempuan lima orang), dan tahun 2012 sebanyak 19 orang (laki-laki 12 orang & perempuan 
tujuh orang). Data yang bisa dilihat bahwa angka penderita penyakit kusta di Puskesmas Poka 
Rumah Tiga setiap tahunnya mengalami peningkatan.
4 
Teori efikasi diri menyatakan bahwa kepercayaan diri pasien terkait dengan 
kemampuannya untuk melakukan perilaku kesehatan tertentu mampu mempengaruhi 
kemauan mereka untuk menunjukkan perilaku tersebut secara nyata, sehingga memberikan 
dampak bagi kondisi kesehatannya. Persepsi tentang penyakit dan efikasi diri merupakan dua 
pendekatan psikologis yang paling tepat untuk mengkaji perubahan perilaku kesehatan 
individu.
5 
Sebagaimana yang diungkap Rosenstock dalam Julike dan Endang bahwa peran 
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motivasi, efikasi diri, dan kepercayaan diri merupakan bagian penting dari perilaku pencarian 
pengobatan.
6
 Selain itu juga Bentuk dukungan yang diberikan kepada anggota keluarga yang 
menderita kusta dalam bentuk dukungan psikososial diharapkan mampu mengatasi masalah 
psikososial yang ditimbulkan oleh penyakit kusta. Seperti diketahui bahwa keluarga 
merupakan unit yang paling kecil dan paling dekat dengan klien, yang mampu menjadi 
caregiver bagi klien.
7 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keyakinan diri penderita 
kusta dalam upaya mencari kesembuhan di wilayah kerja Puskesmas Poka Rumah Tiga 
Kecamatan Teluk Dalam Kota Ambon. 
 
BAHAN DAN METODE 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi.
 
Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Poka Rumah 
Tiga Kota Ambon selama satu bulan, pada bulan September sampai Oktober 2013. Informan 
dalam penelitian ini berjumlah 14 orang, 10 orang penderita kusta, tiga orang anggota 
keluarga penderita kusta, dan satu petugas kesehatan. Teknik penentuan informan 
pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling, data sekunder diperoleh dari 
Puskesmas Poka Rumah Tiga yaitu rekapan laporan penderita kusta dan data primer diperoleh 
dengan cara wawancara mendalam (indepth interview). Proses analisis data melakukan 
metode analisis tematik (thematic analysis), dan analisis data melakukan teknik analisis isi 
dan disajikan dalam bentuk narasi. 
HASIL  
Informan dalam penelitian ini cukup beragam. Informan yang dipilih meliputi penderita 
kusta yang terdaftar pernah berobat di Puskesmas Poka Rumah Tiga, keluarga penderita 
penyandang kusta, dan petugas kesehatan yang bertanggung jawab dalam penanggulangan 
penyakit kusta di Puskesmas Poka Rumah Tiga. Jumlah informan seluruhnya adalah 14 orang, 
10 orang sebagai penderita kusta yang bertipe MB (kusta basah), tiga orang  keluarga 
penderita dan satu orang petugas kesehatan. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat sembilan 
orang informan laki-laki dan lima orang informan perempuan.  Rata-rata umur informan 33 
tahun, umur tertinggi 67 tahun dan umur terendah 15 tahun. Berdasarkan pendidikan, satu 
orang alumni sekolah perawat kesehatan (SPK), enam orang tamat SMA, tiga orang tamat 
SMP, tiga orang tamat SD dan satu orang tidak sekolah.  
Pengalaman pribadi seseorang pada penyakitnya sangat penting dalam proses 
penyembuhan, dimana kegagalan ataupun kesuksesan yang dialami dalam melakukan proses 
penyembuhan tidaklah mudah dan membutuhkan kesabaran, serta usaha yang harus dia 
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lakukan. Dimana seseorang dengan keyakinan yang besar akan mendorongnya untuk bangkit 
dan terus berusaha dan mewujudkan keinginannya tersebut. Pengalaman pribadi dalam hal ini 
yaitu lama menderita penyakit kustapun setiap penderita bervariasi, ada yang sudah 
merasakan gejala penyakitnya satu, dua, empat, sembilan dan 12 tahun, tetapi mereka tidak 
pernah menyadari kalau penyakit yang mereka derita adalah penyakit kusta, mereka hanya 
berpikir kalau penyakit yang mereka derita hanyalah penyakit kulit biasa atau alergi. 
“Sudah lama kayaknya dari umur 11 Tahun. Gejalanya itu muncul merah-merah di 
sluruh tubuh dan muka. Karna seng gatal makanya seng pernah berobat. Sesudah 
menikah pas Tahun 2012 merah-merah di seluruh badan makin banyak & agak tebal 
terus beta ke puskesmas untuk berobat & setelah di priksa dokter bilang kalau beta 
menderita penyakit kusta & harus cepat di obati.”  
(AY, 23 thn, 09 Oktober 2013) 
Selain pengalaman pribadi, pengalaman orang lain yang menderita penyakit yang sama 
menjadi sumber pengetahuan lain untuk melakukan pengobatan. Baik buruknya pengalaman 
orang lain tersebut dapat menjadi rujukan penderita kusta untuk melakukan pengobatan. 
Pengalaman orang lain yang mengalami keberhasilan dalam menjalani proses pengobatan 
kusta mendorong beberapa penderita untuk turut menjalani pengobatan. Kesamaan penyakit 
dan pengaruh obat yang sama mendorong SU untuk ikut menjalani proses pengobatan kusta.  
“Ya temanku itu, karena dia selalu minum obat dan sembuh, dari situ beta juga harus 
minum obat terus agar beta juga bisa sembuh. Karena kalau seperti ini terus, untuk 
berjalan keluar (rumah) saja beta malu.” 
(SU, 21 tahun, 16 Oktober 2013) 
Dukungan dari keluarga untuk sembuh sangat dibutuhkan agar penderita kusta dapat 
segera sembuh. Dorongan dan motivasi tidak hanya diberikan oleh pihak keluarga. Tim medis 
yang terlibat pun turut memberikan dorongan dan motivasi agar pasien cepat sembuh. LM 
sebagai keluarga penderita ia juga selalu memberikan dorongan untuk segera sembuh, 
motivasi, nasehat, agar keluarganya yang menderita kusta dapat segera sembuh.  
“Selalu memberikan nasehat untuk selalu bersabar karena yang namanya penyakit itu 
bisa datang kapan saja dan butuh waktu yang lama dan kesabaran serta usaha yang 
harus kita lakukan untuk bisa sembuh.” 
(LM, 34 tahun, 16 Oktober 2013) 
Pada umumnya keluarga penderita kusta hanya bisa memberikan dorongan dan motivasi 
agar segera berobat sebelum penyakit kusta yang diderita tidak tambah parah. Reaksi tersebut 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan atau pengalaman keluarga tentang penyakit kusta. 
Pada umumnya penderita menunjukkan sikap biasa-biasa saja, hal ini disebabkan penderita 
kusta pada umumnya tidak mengetahui seperti apa itu penyakit kusta. Berbeda dengan 
keadaan tersebut, AB dan NV merasa kecewa dan tidak tahu darimana mereka tertular.  
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“Ada perasaan kecewa juga, dan penuh tanda tanya kanapa sampai bisa terkena 
penyakit seperti ini, entah penularannya itu dari mana.” 
(AB, 37 tahun, 7 Oktober 2013) 
Pada umumnya penderita hanya berobat di puskesmas dengan mengandalkan obat yang 
diberikan oleh dokter atau suster, tetapi tidak jarang juga penderita kusta mencari cara lain 
untuk berobat. Selain pengobatan yang dilakukan dengan cara medis, sebagian penderita 
melakukan pengobatan non medis dengan mendatangi orang yang dianggap sebagai orang 
pintar (dukun atau paranormal). Proses pengobatan dilakukan dengan cara penderita kusta 
dimandikan dengan air yang telah dido’akan.  
“Iya, beta juga datang ke orang pintar lalu dikasih mandi dengan air yang sudah 
dido’akan.” 
(NV, 29 tahun, 16 Oktober 2013) 
PEMBAHASAN 
Pengalaman diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami, dijalani, dirasai, 
ditanggung.
8
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, pernderita kusta pada awalnya 
menganggap bahwa penyakit yang dideritanya hanyalah penyakit kulit biasa. Hal ini 
disebabkan oleh gejala awal yang muncul menyerupai penyakit kulit panu. Bahkan beberapa 
diantara informan mengungkapkan bahwa dokter pun menganggap bahwa penyakit tersebut 
hanyalah penyakit kulit biasa, lama menderita penyakit kustapun setiap penderita bervariasi, 
ada yang sudah merasakan gejala penyakitnya satu tahun, dua tahun, empat tahun, sembilan 
tahun dan ada yang 12 tahun.  
Berbeda dengan penelitian Luthviatin yang mengungkapkan bahwa sebagian besar 
penderita kusta masyarakat Dusun Babatan merasakan gejala penyakit kusta selama dua 
hingga lima tahun dan  telah mengalami perubahan pengetahuan, akan tetapi hal ini tidak 
dialami oleh masyarakat didusun lain. Sebagian masyarakat di dusun non endemis yaitu 
Dusun Gayasan A dan Dusun Curah Buntu masih menyebut dan memandang penyakit kusta 
dan gejalanya sebagai penyakit kuduk, dianggap semacam kutukan, guna-guna, dan karena 
kesambet. Hal ini disebabkan sangat kurangnya sosialisasi yang dilakukan Puskesmas tentang 
penyakit kusta.
9 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, pada umumnya penderita tidak mengetahui 
keberadaan penderita kusta di sekitarnya. Hal ini disebabkan penderita kusta cenderung 
menutup diri dari pergaulan di masyarakat. Hal ini diungkapkan oleh informan bahwa 
penderita kusta merasa malu untuk bergaul. Padahal dengan kondisi tersebut, akses terhadap 
informasi akan keberhasilan penderita lain akan menjadi sempit. Hal ini didukung oleh 
informasi yang diperoleh dari informan yang mengetahui keberadaan penderita lain yang 
mengungkapkan bahwa penderita lain yang diketahui hanya berasal dari kerabat dekat seperti 
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paman, suami, istri atau teman. Meskipun tidak dalam jumlah yang banyak, adanya 
keberhasilan yang dialami oleh penderita lain membuatnya menjadi sumber inspirasi untuk 
segera sembuh.  
Adanya penderita lain yang dapat memberikan inspirasi dan motivasi menjadi sangat 
penting. Kamus besar bahasa Indonesia inspirasi diartikan sebagai ilham atau pikiran (angan-
angan) yang timbul dari hati, bisikan hati, yang dapat menggerakkan hati seseorang untuk 
melakukan sesuatu.
8
 Sedangkan motivasi menurut Quinn dalam Notoatmodjo adalah acuan 
pada adanya kekuatan dorongan yang menggerakkan seseorang untuk berperilaku tertentu.
10
 
Persuasi verbal atau bujukan sosial dapat mempengaruhi bagaimana seseorang 
bertindak atau berperilaku. Dukungan dari keluarga ataupun orang lain, penderita mendapat 
pengaruh atau sugesti bahwa ia mampu mengatasi masalah-masalah yang akan dihadapi. 
Seseorang yang senantiasa diberikan keyakinan dan dorongan untuk sukses, maka akan 
menunjukan perilaku untuk mencapai kesuksesan tersebut, dan sebaliknya seseorang dapat 
menjadi gagal karena pengaruh atau sugesti dari sekitarnya.
5 
Persuasi verbal sering digunakan untuk meyakinkan seseorang tentang kemampuannya, 
sehingga akan meningkatkan dan menguatkan keyakinan dirinya dan memungkinkan 
seseorang dapat meningkatkan usahanya dalam mencapai tujuan. Hasil penelitian yang 
dilakukan ditemukan adanya upaya yang dilakukan oleh keluarga kepada penderita kusta 
untuk mendorong penderita kusta tetap menjalani perubahan. Bentuk dukungan keluarga 
motivasi, nasehat, serta pengawasan langsung terhadap keadaan penderita. Persuasi positif 
meningkatkan self-efficacy, sedangkan persuasi negatif menurunkan self-efficacy. Secara 
umum lebih mudah menurunkan selfefficay seseorang dari pada meningkatkannya.
11 
Perilaku penderita dalam mencegah cacat lebih lanjut sangat penting, perubahan 
perilaku ini dipengaruhi oleh faktor predisposisi, pendukung dan pendorong. Faktor 
predisposisi mencakup pengetahuan individu, sikap, kepercayaan, tradisi, norma sosial, dan 
unsur-unsur lain yang terdapat dalam individu atau masyarakat. Faktor pendukung ialah 
tersedianya sarana pelayanan kesehatan dan kemudahan untuk mencapainya, sedangkan 
faktor pendorong adalah sikap dan perilaku petugas kesehatan dan dukungan keluarga.
12 
Bentuk dukungan yang bisa diberikan keluarga adalah dukungan psikososial. 
Psychocosial support (dukungan psikososial) berhubungan dengan pentingnya konteks sosial 
dalam menghadapi dampak psikososial yang dihadapi individu karena kejadian yang 
membuat stress. Prakteknya ini berarti memfasilitasi struktur lokal sosial (keluarga, kelompok 
komunitas, sekolah) yang kemungkinan sudah tidak berfungsi lagi sehingga dapat kembali 
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memberikan support yang efektif kepada orang yang membutuhkan terkait pengalaman hidup 
yang membuat stress.
7 
Hal yang dihadapi penderita kusta dari hasil penelitian ini ialah kurangnya pengetahuan 
penderita itu sendiri tentang penyakit kusta. Hal ini disebabkan gejala yang diderita pada 
umumnya mirip dengan penyakit kulit biasa yakni panu. Kondisi tersebut membuat penderita 
kusta agak terlambat dalam merespon penyakit yang dideritanya, sehingga ketika informan 
mengetahui bahwa penyakit yang dideritanya adalah kusta maka kebanyakan di antara mereka 
hanya bersikap biasa saja. Kecemasan yang muncul hanyalah kekhawatiran akan stigma yang 
terbangun di masyarakat tentang penyakit kusta yang dapat menular kepada siapa saja yang 
berinteraksi dengan penderita kusta. 
Stigma terkait penyakit kusta tersebut dapat menimbulkan beberapa masalah bagi 
penderita, seperti dikucilkan oleh masyarakat, diabaikan, dan kesulitan untuk mendapatkan 
pekerjaan. Selain itu stigma tersebut juga mempunyai dampak bagi keluarga penderita kusta, 
karena dapat mengakibatkan isolasi sosial masyarakat terhadap keluarga penderita kusta.
7
 
Sama halnya dalam penelitian Soedarjatmi yang menunjukkan bahwa, penyakit kusta 
merupakan penyakit yang ditakuti masyarakat dan keluarga. Saat itu telah terjadi pengasingan 
secara spontan karena penderita merasa rendah diri dan malu (stigma). Disamping itu 
masyarakat menjauhi karena merasa jijik dan takut hal ini disebabkan karena kurangnya 
pengetahuan atau pengertian juga kepercayaan yang keliru terhadap penyakit kusta. 
Masyarakat masih banyak beranggapan bahwa kusta disebabkan oleh kutukan, guna-guna, 
dosa, makanan ataupun keturunan. Diera modern ini muncul istilah “stigmatisasi” yang lebih 
mencerminkan “kelas” daripada fisik. Proses inilah yang pada akhirnya membuat para 
penderita terkucil dari masyarakat, dianggap menjijikan dan harus dijauhi. Sebenarnya stigma 
ini timbul karena adanya suatu persepsi tentang penyakit kusta yang keliru.
14 
Hal tersebut didukung oleh penelitian Dewi yang mengungkapkan bahwa perbuatan 
nyata masyarakat terhadap penderita kusta diketahui dari responden yang memiliki tindakan 
baik sebanyak 134 KK (41,7%), dan responden yang memiliki tindakan yang kurang baik 
sebanyak 187 KK (58,3%). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak 
responden yang memiliki tindakan kurang baik terhadap penderita kusta dibandingkan yang 
baik.
14 
Stigma inilah yang membuat masyarakat penyandang kusta memilih hidup 
berkelompok, atau mengelompokkan diri. Sikap hidup seperti ini malah membuat 
permasalahan semakin banyak dan menumpuk.
15 
Keputusan seseorang untuk menentukan aktifitas hidupnya dan pemilihan untuk 
memasuki lingkungan sosial tertentu, sebagian ditentukan oleh pertimbangan dari personal 
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efficacy-nya. Orang cenderung menghindari tugas-tugas dan situasi yang mereka yakini di 
luar jangkauan kemampuan mereka dan sebailknya mereka melakukannya jika mereka yakin 
mampu melakukan. Jadi, self efficacy mempengaruhi pilihan terhadap aktifitasnya dalam 
lingkungan tertentu. Upaya mencari kesembuhan bagi penderita merupakan pilihan sikap atau 
tindakan yang muncul secara alami dari dalam diri. Sikap dapat terwujud dengan memerlukan 
faktor lain, antara lain fasilitas atau sarana dan prasarana.
10  
Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh informasi pada umumnya penderita kusta 
datang ke puskesmas untuk melakukan proses pengobatan. Hal tersebut didorong adanya 
informasi tentang adanya fasilitas pengobatan terhadap penderita kusta berupa sarana obat dan 
pelayanan kesehatan di puskesmas. Selain penyembuhan medis, sebagian penderita kusta juga 
mendatangi orang pintar atau dukun. Hal tersebut dilakukan untuk mempercepat proses 
penyembuhan penyakit kusta yang diderita. Pengobatan secara medis dianggap tidak cukup 
untuk pengobatan kusta.
 
Becker dalam Notoatmodjo menyebutkan bahwa upaya mencari penyembuhan 
merupakan salah satu perilaku sakit (illness behavior) yakni berkaitan dengan tindakan atau 
kegiatan seseorang yang sakit dan atau terkena masalah kesehatan pada dirinya atau 
keluarganya, untuk mencari penyembuhan, atau untuk mengatasi masalah kesehatan lainnya. 
Perilaku mencari kesembuhan ini bukan hanya dilakukan oleh penderita saja tetapi juga 
dilakukan oleh keluarga atau kerabat dekat penderita.
10 
Berbeda dengan penelitian Warsan bahwa ditemukankan hambatan pengobatan 
penderita kusta yaitu, pengetahuan informan yang berbeda-beda mengenai penyakit kusta, 
mereka beranggapan gejala ″ombeng″ (kelainan pada kulit sehabis bekerja dari kebun) dan 
″sapa tallo″ (kelainan pada kulit disebabkan alergi telur). Sikap penderita yang tidak aktif 
dalam merespon reaksi yang terjadi di dalam tubuhnya. Kepercayaan penderita yang meyakini 
akibat ″sila’ba″ (tindakan jahat dari lawan bisnisnya) dan melakukan pengobatan dengan cara 
″metappung″ (pengobatan bedak yang dibuat oleh dukun). Hambatan peran keluarga 
disebabkan mereka belum dipahami baik tentang perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 
Hambatan peran komunitas karena adanya stigma masyarakat yang menilai penyakit kusta 
sebagai penyakit ″to kambang″ (orang yang mengalami pembengkakan pada tubuhnya yang 
menakutkan). Hambatan peran petugas kesehatan disebabkan seringnya sibuk dengan 
pekerjaan lain.
16 
Pengobatan alternatif dirasa sangat penting oleh sebagian masyarakat. Anggapan 
tersebut berupa bahwa penyakit tidak hanya bisa disembuhkan dengan jalan medis. 
Berdasarkan penelitian, selain pengobatan yang dilakukan dengan cara medis, sebagian 
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penderita melakukan pengobatan non medis dengan mendatangi orang yang dianggap sebagai 
orang pintar (dukun atau paranormal). Hal tersebut didukung oleh penelitian Putu yang 
menunjukkan bahwa pada masyarakat Bali penyakit kusta dikenal dengan berbagai sebutan, 
yakni goring agung, penyakit leplep atau gering ila. Bentuk pengobatan yang digunakan 
adalah pengobatan tradisional, antara lain memakai jasa dukun, ramuan obat Bali dan aneka 
ritual pengampunan baik terhadap dewa maupun leluhur. Selain itu digunakan pula 
pengobatan medis (biomedis) yang didapatkan di Puskesmas, rumah sakit, praktek dokter dan 
paramedis swasta. Bahkan mereka mengenal pula wasor kusta yang khusus menangani 
penyakit kusta. Wasor kusta dianggap lebih efektif dalam menunaikan tugasnya daripada 
petugas kesehatan lain, karena mereka memiliki kemampuan untuk mengembangkan suatu 
pendekatan yang mengakar pada sistem budaya masyarakat setempat.
17 
Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, setelah segala upaya yang dilakukan dalam proses penyembuhan, 
penderita kusta pada umumnya mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Begitu juga 
yang dialami oleh penderita kusta yang melakukan pengobatan dengan jalan non medis.
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Keyakinan diri (Self Efficacy) penderita kusta dalam upaya mencari kesembuhan di 
wilayah kerja Puskesmas Poka Rumah Tiga Kecamatan Teluk Dalam Kota Ambon yaitu 
dengan berobat ke dukun dan ke puskesmas, ada juga sebagian pasien yang menggunakan 
obat tradisonal dalam proses penyembuhan, disamping itu dukungan dari keluarga juga sangat 
menentukan keinginan penderita untuk berobat. Perlu adanya perhatian dari pemerintah 
khususnya Dinas Kesehatan Kota Ambon untuk penyebarluasan informasi yang benar kepada 
penderita, keluarganya dan masyarakat sekitarnya tentang faktor risiko, penanggulangan kusta 
dan pengobatan kusta. Bagi masyarakat dan keluarga penderita sebaiknya mengetahui faktor 
risiko reaksi kusta, agar dapat membantu penderita dalam mengenal secara dini terjadinya 
gejala kusta sehingga cepat memperoleh penanganan dan memberikan dukungan kepada 
penderita kusta, serta tidak mengucilkan penderita kusta.  
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MATRIKS 
 ANALISIS ISI 
KEYAKINAN DIRI (SELF EFFICACY) PENDERITA KUSTA DALAM UPAYA 
MENCARI KESEMBUHAN DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS POKA RUMAH TIGA 
KEC. TELUK DALAM KOTA AMBON 
N
o 
Pertanya
an 
Infor
man 
Jawaban 
Informan 
Reduksi (Emik) Etik Konsep 
1 Pengalam
an pribadi 
AY Sudah lama 
kayaknya dari 
umur 11 Tahun. 
Gejalanya itu 
muncul merah-
merah di sluruh 
tubuh dan muka. 
Karna seng gatal 
makanya seng 
pernah berobat. 
Sesudah menikah 
pas Tahun 2012 
merah-merah di 
seluruh badan 
makin banyak & 
agak tebal terus 
beta ke puskesmas 
untuk berobat & 
setelah di priksa 
dokter bilang kalau 
betaa menderita 
penyakit kusta & 
harus cepat di obati 
Gejala dirasakan 
sejak berumur 11 
tahun dan 
penyakitnya mulai 
dirasakan pada 
tahun 2012. Dan 
memeriksakan diri 
ke puskesmas dan 
dokter 
Informan yang 
ditemui pada 
umumnya telah 
menderita kusta 
berkisar selama 
1, 2, 4, 9 dan 12 
tahun. 
Penderita kusta yang 
menjalani proses 
penyembuhan di 
Puskesmas Poka 
Tiga merupakan 
penderita yang sudah 
lama menderita 
kusta.  
2 Pengalam
an orang 
lain 
SU Ya temanku itu, 
karena dia selalu 
minum obat dan 
sembuh, dari situ 
beta juga harus 
minum obat terus 
agar beta juga bisa 
keberhasilan orang 
lain untuk berobat 
memberikan 
inspirasi untuk 
menjalani 
pengobatan yang 
sama. 
Ada penderita 
lain yang dapat 
memberikan 
inspirasi dan 
motivasi 
menjadi sangat 
penting. 
inspirasi dapat 
berasal dari 
keberhasilan orang 
lain dalam menjalani 
proses penyembuhan. 
Untuk itu diperlukan 
adanya dorongan 
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sembuh. Karena 
kalau seperti ini 
terus, untuk 
berjalan keluar 
(rumah) saja beta 
malu 
inspirasi 
diartikan 
sebagai ilham 
atau pikiran 
(angan-angan) 
yang timbul dari 
hati, bisikan 
hati, yang dapat 
menggerakkan 
hati seseorang 
untuk 
melakukan 
sesuatu. 
Sedangkan 
motivasi adalah 
acuan pada 
adanya kekuatan 
dorongan yang 
menggerakkan 
seseorang untuk 
berperilaku 
tertentu. 
kepada penderita 
kusta untuk saling 
berbagi pengalaman 
dalam menjalani 
pengobatan.  
3 Persuasi 
verbal 
LM Selalu memberikan 
nasehat untuk 
selalu bersabar 
karena yang 
namanya penyakit 
itu bisa datang 
kapan saja dan 
butuh waktu yang 
lama dan 
kesabaran serta 
usaha yang harus 
kita lakukan untuk 
bisa sembuh. 
Motivasi selalu 
diberikan oleh 
keluarga agar tidak 
putus asa dalam 
berobat, 
mengingatkan 
untuk selalu minum 
obat, bedo’a kepada 
Tuhan semoga 
cepat diberi 
kesembuhan 
 
Persuasi verbal 
sering 
digunakan untuk 
meyakinkan 
seseorang 
tentang 
kemampuannya, 
sehingga akan 
meningkatkan 
dan menguatkan 
keyakinan 
dirinya dan 
memungkinkan 
seseorang dapat 
Nasehat merupakan 
bentuk dukungan 
yang dapat diberikan 
oleh keluarga kepada 
penderita. Dalam 
penyampaian nasehat 
hendaknya tidak 
bersifat paksaan atau 
ancaman agar 
penderita tetap 
senang dan dapat 
termotivasi untuk 
segera sembuh.  
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meningkatkan 
usahanya dalam 
mencapai 
tujuan. Salah 
satu bentuk 
persuasi verbal 
adalah member 
motivasi atau 
nasehat kepada 
orang lain. 
4.  Keadaan 
psikologi 
atau 
emosi 
AB Ada perasaan 
kecewa juga, dan 
penuh tanda tanya 
kanapa sampe bisa 
terkena penyakit 
seperti ini, entah 
penularannya itu 
dari mana. 
sebagian penderita 
mengalami shock 
dan bertanya-tanya 
entah dari mana 
penyakit kusta 
datang karena 
anggota 
keluarganya tidak 
ada yang menderita 
kusta. 
Kecemasan 
yang muncul 
hanyalah 
kekhawatiran 
akan stigma 
yang terbangun 
di masyarakat 
tentang penyakit 
kusta yang dapat 
menular kepada 
siapa saja yang 
berinteraksi 
dengan 
penderita kusta. 
Sikap penderita 
sangat dipengaruhi 
oleh tingkat 
pengetahuannya 
terkait penyakit 
kusta.  
5 Upaya 
mencari 
kesembuh
an 
NV Iya, beta juga 
datang ke orang 
pintar lalu dikasih 
mandi dengan air 
yang sudah 
dido’akan  
Pengobatan 
alternatif yang 
ditempuh penderita 
antara lain; obat 
tradisional dan 
berobat di orang 
pintar atau dukun. 
Fasilitas 
Pengobatan 
yang diketahui 
oleh masyarakat 
tidak hanya 
disediakan oleh 
rumah sakit atau 
seorang dokter. 
Tetapi ada 
sumber fasilitas 
lain yang dapat 
ditempuh seperti 
Pengobatan alternatif 
dirasa sangat penting 
oleh sebagian 
masyarakat. 
Anggapan tersebut 
berupa bahwa 
penyakit tidak hanya 
bisa disembuhkan 
dengan jalan medis. 
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dukun atau obat 
tradisional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
